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ABSTRAK 

Pada era Joseon istilah selir Raja disebut hugung (후궁). Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dan analisa berdasarkan teori semiotika Charles Pierce, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kehidupan selir pada era Joseon dalam drama Korea Shuroop 

(Under the Queen’s Umbrella). Berdasarkan 10 adegan dan 4 dialog di dalam drama, 

ditemukan beberapa penggambaran kehidupan selir yaitu kegiatan bersama antara Ratu dan 

para selir dan perbedaan tingkatan antar selir dari cara berpakaiannya dan posisi duduknya 

saat rapat bersama Ratu. Selir kerajaan ada 8 peringkat, dari yang tertinggi yaitu bin (빈) dan 

terendah suk-won (숙원). Seorang wanita dapat menjadi selir melalui beberapa metode yaitu 

seleksi, rekomendasi dan bermalam dengan Raja. 

Kata kunci: selir, Joseon, semiotika, Under the Queen’s Umbrella 
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Abstract 

During the Joseon era, the king’s concubine was known as hugung. By using a descriptive 

qualitative approach and Charles Pierce’s semiotic theory, this study aims to understand the 

concubine's life during the Joseon era as pictured in the Korean drama Shuroop (Under the 

Queen’s Umbrella). Based on 10 scenes and 4 dialogues in the drama, we identified there are 

joint activities between the Queen and the concubines, concubines' rank system which is 

signed by their appearance and seating positions in meetings with the Queen. There are eight 

levels of royal concubines, the highest is bin (빈) and the lowest is suk-won (숙원). While to 

be a royal concubine, there are several methods;  selection, recommendation, and spending the 

night with the King. 

 

Keywords: concubine, Joseon, semiotics, Shuroop. 
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초록 

조선 시대에는 왕의 측실을 후궁이라고 불렀다. 본 연구는 질적 서술적 접근법을 

사용하여 찰스 퍼스(Charles Peirce)의 기호학 이론을 바탕으로 한국 드라마 

"슈룹(Shuroop)"에서 묘사된 조선 시대 후궁의 삶을 살펴보고 이해하는 것을 목표로 

한다. 드라마에서 10 개의 장면과 4 개의 대사를 분석한 결과, 왕비와 후궁들 간의 

공동 활동, 후궁들의 신분 체계를 나타내는 옷차림과 왕비와의 회의에서의 좌석 

배치로 신분 차이를 알 수 있었다. 왕실 후궁에는 총 여덟 개의 등급이 있으며, 가장 

높은 등급은 '빈'이고, 가장 낮은 등급은 '숙원'이다. 왕실 후궁이 되기 위한 방법으로는 

선발, 추천, 그리고 왕과의 동침 등이 있다. 

키워드: 후궁, 조선, 기호학, 슈룹. 


